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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran index card 

match terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu kelas VIII 

SMP Negeri 1 Toma Tahun Pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Sampel penelitian ini adalah kelas 

VIII-A dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas VIII-B dengan jumlah siswa 31 orang. 

Instrumen yang digunakan adalah, tes hasil belajar yang terbagi atas dua yaitu tes awal 

dan tes akhir dan dokumentasi. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, maka diperoleh hasil sebagai berikut: “Berdasarkan hasil 

pengolahan data yang telah dilaksanakan dan perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 

3,62 dan ttabel = 1,67. Hal tersebut menunjukkan nilai thitung  ttabel, maka tolak Ho dan terima 

Ha maka dapat disimpulkan bahwa Ada Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 1 

Toma Tahun Pembelajaran 2022/2023.   

Kata Kunci:Model; pembelajaran; hasil, belajar 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of the index card match learning model on 

students' cognitive learning outcomes in the Integrated Science subject for class VIII SMP Negeri 1 

Toma in the 2022/2023 academic year. This study uses a quantitative approach with a quasi-

experimental method. The sample of this research is class VIII-A with 30 students and class VIII-B 

with 31 students. The instrument used is the learning achievement test which is divided into two, 

namely the initial test and the final test and documentation. Based on the results of data processing 

that has been carried out by researchers, the following results are obtained: "Based on the results of 

data processing that has been carried out and the calculation of the hypothesis test, tcount = 3.62 

and ttable = 1.67. This shows the value of tcount ttable, then reject Ho and accept Ha, it can be 

concluded that there is an influence of the Index Card Match Learning Model on Student Learning 

Outcomes in Integrated Science Subject Class VIII SMP Negeri 1 Toma 2022/2023 Academic Year. 

Keywords: Model; learning; learning outcomes 

A. Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan maka 

dengan hal tersebut pendidikan harus 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin 

sehingga memperoleh mutu yang baik 

(Hidayat et al., 2020). Salah satu lembaga 

pendidikan yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan nilai-

nilai pendidikan adalah sekolah (Hidayat, 

2022).  Pendidikan adalah tenaga 

pendidikan yang berkualifikasi sebagai 
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guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 

dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan (Ramly, 

2010). 

Penerapan pembelajaran yang baik 

menuntut keaktifan dan partisipasi para 

siswa yang lebih banyak dalam 

pembelajaran pada umumnya dan 

pembelajaran Biologi pada khususnya. 

(Sanjaya, 2009) menyatakan bahwa: 

“Kurikulum merupakan salah satu 

komponen yang memiliki peran penting 

dalam sistem pendidikan, sebab dalam 

kurikulum bukan hanya dirumuskan 

tentang tujuan yang harus dicapai sehingga 

memperjelas arah pendidikan, akan tetapi 

juga memberikan pemahaman tentang 

pengalaman belajar yang harus dimiliki 

setiap siswa. 

Sekolah merupakan wahana 

pengembangan diri bagi setiap komponen 

yang terlibat dialamnya untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

melatih, mendidik serta membimbing siswa 

untuk menjadi generasi penerus yang 

berguna di tengah-tengah masyarakat, 

bangsa dan negara (Fau, Amaano., 2022). 

Komponen-komponen yang dimaksud 

adalah guru dan siswa. Dalam 

pembelajaran, guru dan siswa memiliki 

banyak perbedaan baik dari segi 

kemampuan, pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, dan lain-lain (Fau, 2022b).  

Guru sangat berperan penting untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang terjadi melalui proses belajar 

mengajar di sekolah” (Sarumaha & Harefa, 

2022). Guru juga perlu meningkatkan mutu 

pembelajarannya, dimulai dengan 

rancangan pembelajaran yang baik dengan 

memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, 

materi yang diajarkan dan sumber belajar 

yang tersedia. Namun kenyataan-nya 

masih banyak ditemui proses pembelajaran 

yang kurang efesien dan kurang 

mempunyai daya tarik, bahkan cenderung 

membosankan, sehingga hasil belajar yang 

dicapai tidak optimal. Banyak siswa merasa 

jenuh, bosan atau malas ini dikarenakan 

guru masih menggunakan model 

konvensional tentu model konvensional 

tersebut bukan suatu kesalahan 

pembelajaran berjalan seacara menoton 

tanpa ada variasi (Hidayat et al., 2021).  

Setiap kegiatan pembelajaran guru 

sebaiknya memilih suatu metode atau 

model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik (Adirasa 

Hadi Prastyo, 2021). bagi siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya maka 

dapat mengembangkan kecerdasan secara 

optimal, sebab pemilihan model 

pembelajaran yang tidak sesuai akan 

mengakibatkan proses belajar yang tidak 

optimal, sehingga guru diharapkan dapat 

menguasai berbagai model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik materi 

pelajaran yang diajarkan, serta menentukan 

arah tujuan yang akan dicapai dari pokok 

bahasa atau materi yang disampaikan. 

Menurut Joyce, dkk dalam (Rusman, 2014) 

berpendapat bahwa: “model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum 
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(rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pem-belajaran di kelas atau 

yang lainnya”.  

Siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

juga diharapkan lebih aktif ini dapat 

ditunjukan melalui keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Namun pada 

kenyataannya di sekolah, mata pelajaran 

IPA Terpadu (fisika, kimia dan biologi) 

dalam hal ini mata pelajaran Biologi 

dikenal sebagai pelajaran yang sangat 

kurang diminati oleh para peserta didik, 

dikarenakan banyaknya anggapan bahwa 

mata pelajaran Biologi hanya mampu 

dipelajari oleh orang-orang yang ahli dalam 

bidang sains dan penelitian ilmiah 

(Sarumaha et al., 2022).  

Hasil belajar yang baik merupakan salah 

satu tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan dari suatu pembelajaran (Fau, 

2022a). Tidak jarang kita jumpai hasil 

belajar peserta didik belum bisa mencapai 

target yang telah ditentukan oleh sekolah 

dalam mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), khususnya pada mata 

pelajaran IPA Terpadu dalam hal ini mata 

pelajaran IPA (Sarumaha, M; Harefa, 2022). 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan 

dari sisi guru (Harefa, 2022). Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar 

(Surur, M., 2020). Tingkat perkembangan 

mental tersebut terwujud  pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 

merupakan tolak ukur saat 

terselesaikannya bahan pelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan, 

diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pada mata pelajaran 

biologi tergolong rendah (Sarumaha et al., 

2022). Hal ini dapat dilihat dari kreteria 

ketuntasan mengajar yang diterapkan 

untuk mata pelajaran biologi adalah 65. 

Dari hasil yang diketahui bahwa pada 

tahun ajaran sebelumnya, yang sekelasnya 

berjumlah 30 siswa, 19 siswa yang lain 

belum memenuhi KKM yang ditentukan. 

Hal ini dikarenakan guru hanya terpaku 

menggunakan model pembelajaran 

ceramah dan masih ragu-ragu untuk 

mencoba menggunakan model 

pembelajaran lainnya. Tujuan pembelajaran 

akan dapat berpengaruh pada hasil belajar 

siswa apa bila menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, sesuai dengan 

standar keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran yang dapat 

dipergunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar bermacam-macam salah satunya 

adalah model pembelajaran index card 

match. Proses pembelajaran dengan 

mengguna-kan model pembelajaran index 

card match dan ceramah memberikan 

dampak yang berbeda terhadap hasil 

belajar siswa.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

(Sukmawati 2014) berjudul “pengaruh 

penggunaan Model pembelajaran aktif tipe 

index card match terhadap hasil belajar 

biologi pada materi jaringan hewan di kelas 

XI IPA SMA Negeri 8 Muaro Jambi”. 

Bedasarkan data yang diperoleh menunjuk-
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kan bahwa bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran aktif tipe index card match 

terhadap hasil belajar biologi siswa, karena 

dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Index Card Match akan memberikan 

kegiatan yang sifatnya menjalin kerja sama 

dalam kelompok kecil yang 

memungkinkan untuk memperoleh 

pemahaman dan penguasaan materi 

pembelajaran. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Toma. Metode yang digunakan 

menurut (Harefa & Laia, 2021) adalah 

metode penelitian quasi eksperimen 

dengan paradigma kuantitatif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) 

variabel bebas model pembelajaran Index 

Card Match terhadap variabel terikat (hasil 

belajar) dalam kondisi yang terkontrol 

secara ketat (Harefa, 2018).  

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini  group pretest-post design. 

Desain tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.Desain Penelitian Group Pretest 

Post Design 

Kelas Pre-

Test 
Perlakuan Post –Test 

Eksperimen T1 (E)  X  (E) T2 (E) 

Kontrol T1 (K) Y (K) T2 (K) 

(Harefa, Ndruru, et al., 2020) 

Keterangan : 

T1 (e) = Pemberian tes awal pada kelas 

eksperimen 

T2 (k) = Pemberian tes awal pada kelas 

kontrol 

X (e)   = Kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan pembelajaran Index Card   

Match 

Y  (k) = Kelas kontrol yang diberi perlakuan 

pembelanjaran Konvensional 

T2 (e) = Pemberian tes akhir pada kelas 

eksperimen 

T2 (k) = Pemberian tes akhir pada kelas 

kontrol  

Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk pengumpulan data adalah tes 

objektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 

20 soal dan setiap satu soal diberi skor 1 

artinya setiap butir soal yang benar diberi 

skor 1 dan yang salah diberi skor 0. Dengan 

demikian skor maksimum untuk penelitian 

ini adalah  20. Selanjutnya nilai belajar 

siswa dihitung dengan menggunakan 

rumus (Harefa, Darmawan., 2022): 

 
a. Rata-rata Hitung (mean) 

Berdasarkan tes hasil belajar yang 

digunakan adalah bentuk tes pilihan  

ganda, maka untuk menentukan rata-rata 

hitung, peneliti menggunakan  rumus 

berikut ini (Harefa et al., 2021): 

 
Keterangan: 

 = Rata-rata hitung (mean) 

 = Jumlah semua data 

N = Banyaknya data 

b. Simpangan Baku 

Berdasarkan data hasil belajar siswa 

maka tersebut digunakan untuk 
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menentukan simpangan baku dengan 

rumus berikut ini (Harefa. D., 2021): 

 
Keterangan: 

       = Simpangan baku 

∑x      = Jumlah skor x telah terlebih dahulu 

dikuadratkan  

N        = Banyak data 

= Jumlah seluruh skor x yang 

kemudian dikuadratkan  

b. Uji Homogenitas  

Pengujian untuk uji homogenitas dua 

varians menggunakan uji F (Sugiyono, 

2016) dengan taraf dignifikasi α = 0.05. 

  
c. Uji Normalitas  

Uji normalitas mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

liliefors yang diuraikan oleh (Harefa, 2020) 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Susun data sampel dari yang kecil 

sampai yang terbesar dan tentukan 

frekuensi tiap-tiap data. 

2. Tentukan nilai z dari tiap-tiap 

datatersebut. 

3. Tentukan besar peluang untuk masing-

masing nilai z berdasarkan tabel z dan 

diberi nama F (z). 

4. Hitung ferkuensi komulatif relatif dari 

masing-masing niali z dan sebut dengan 

S (z) hitung proporsinya, kalau n=10, 

maka tiap-tiap ferkuensi kumulatif di 

bagai dengan n. Gunakan nilai Lhitung  

yang terbesar. 

5. Tentukan nilai Lhitung  (F(Zi-S(Zi) ), hitung 

selisihnya, kemudian bandingkan 

dengan nilai Ltabel dari tabel lilifors. 

6. Jika Lhitung   Ltabel maka Ho diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

d. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan data hasil tes akhir baik di 

kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

Jika data hasil tes akhir berdistribusi 

normal dan homogen, maka pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan statistik 

parametrik (uji t dua pihak). (Harefa, Gee, 

et al., 2020) Untuk mengetahui thitung 

digunakan rumus: 

t  

dimana:  

S2 =  

Keterangan:  

t   = harga thitung 

1x  = rata-rata nilai kelas eksperimen 

2x  = rata-rata nilai kelas kontrol  

n1  = jumlah sampel kelas eksperimen  

n2  = jumlah sampel kelas kontrol  

s = simpangan baku gabungan 

s2 = varians kedua kelas 

s12 = varians kelas eksperimen 

s22 = varians kelas control 

 

Selanjutnya nilai thitung dikonfirmasikan 

pada nilai kritis distribusi t pada taraf 

signifikan 5% (α=0,05) atau taraf 

kepercayaan 95% dengan dk = n1 + n2 – 2. 

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika: – 
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t(1 – ½ α) < thitung < t(1 – ½ α) dan untuk keadaan 

yang lain Ho ditolak. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Pengolahan Data Nilai Tes Akhir 

di kelas eksperimen dan kelas control. 

Berdasarkan datakelas eksperimen 

diperoleh bahwa ada 26 orang siswa yang 

tuntas dari 30 orang siswa dengan 

persentase 86,67% dan jumlah siswa yang 

tidak tuntas ada 4 orang siswa dari 30 

orang siswa dengan persentase 13,33%.  

Berdasarkan data kelas kontrol diperoleh 

bahwa ada 18 orang siswa yang tuntas dari 

31 orang siswa dengan persentase 58,07% 

dan jumlah siswa yang tidak tuntas ada 13 

orang siswa dari 31 orang siswa dengan 

persentase 41,93%.  

Rata-rata Hitung dan Simpangan Baku 

Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data hasil tes akhir kelas 

eksperimen diatas selanjutnya diolah untuk 

mendapatkan rata-rata hasil belajar dan 

simpangan baku. Berikut adalah hasil rata-

rata nilai hasil tes akhir kelas eksperimen 

berdasarkan data diatas: 

                                            

 

Sehingga diperoleh: 

 
Dengan simpangan baku adalah: 

 

 

 

 

 
 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan data hasil tes akhir kelas 

kontrol diatas selanjutnya diolah untuk 

mendapatkan rata-rata hasil belajar dan 

simpangan baku.. Berikut adalah hasil rata-

rata nilai hasil tes akhir kelas kontrol  

berdasarkan data diatas: 

                                            

 

Sehingga diperoleh: 

 
Dengan simpangan baku adalah: 

 

 

 

 

 
Berdasarkan perolehan data dari hasil 

tes hasil penelitian maka diperoleh data: 

Kelas eksperimen  :   = 75 dan S12 = 

105,17  

Kelas kontrol  :    = 66,13 dan S22 = 

102,85 

Selanjutnya data tersebut di atas 

disubsitusikan pada rumus uji t, dan 

sebelumnya terlebih dahulu dihitung nilai 

S gabungan, sebagai berikut: 

Sehingga, varians gabungan: 

S2 =  

S2 =  

S2 =  

S2 =  



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi                 P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909 

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2023                                                                               Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas                                                                                  67 

 

S2 =  

S=  

S  = 10,20 

Setelah diperoleh nilai S gabungan, 

selanjutnya dilakukan perhitungan nilai t 

hitung: 

t =  

t =  

t =  

t =  

t =  = 3,62 

Kemudian dikonsultasikan pada tabel 

harga t pada taraf nyata ( ) = 0,05, maka 

statistik t berdistribusi student dengan dk = 

. Ternyata nilai t tabel untuk n 

= 59 tidak ada, maka kita menggunakan 

rumus interpolasi dengan menganggap 

t(0,95)(59) berada pada interval 40 dan 60, 

caranya adalah:  

t(0,95)(40) = 1,684 

t(0,95)(60) = 1,671 

Sehingga: 

 

 

 
= 1,684 - 0,0124 

 = 1, 67 

Dari hasil perhitungan tersebut 

diperoleh thitung = 3,62 dan ttabel = 1,67. 

Ternyata nilai thitung  ttabel, maka tolak Ho 

dan terima Ha yang berarti: “Ada Pengaruh 

Model Pembelajaran Index Card Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Terpadu Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma Tahun Pembelajaran 

2022/2023” 

Pembahasan  

1. Pengaruh Model Pembelajaran Index 

Card Match pada Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Index 

Card Match dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa terutama pada ranah kognitif. 

Model Pembelajaran Index Card Match 

mendorong siswa untuk termotivasi dalam 

proses pembelajaran, karena dengan 

pertanyaan yang diajukan akan mendorong 

siswa untuk mencari jawabannya. 

Berdasarkan hasil penelitian Sukmawati 

(2014) tentang pengguna-an model 

pembelajaran aktif tipe index card match 

terhadap hasil belajar biologi pada materi 

jaringan hewan di kelas XI IPA SMA 

Negeri 8 Muaro Jambi yang kesimpulannya 

model pembelajaran aktif tipe index card 

match mampu mempengaruhi hasil belajar 

biologi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor  siswa pada materi jaringan 

hewan. 

Melalui penelitian yang dilakukan di 

SMP Negeri 1 Toma memperoleh hasil 

bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran aktif tipe index card match 

perubahan pada hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen (VIII-A) yakni rata-rata nilai 75. 

Hal tersebut diketahui dari hasil 

pengolahan data, dimana thitung  ttabel yaitu 

3,62  1,67. Dari hasil tersebut dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa model pembelajaran 

aktif tipe index card match dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA Terpadu kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma tahun pembelajaran 

2022/2023. 

2. Implikasi Model Pembelajaran Aktif 

Tipe Index Card Match terhadap Hasil 

Belajar  

Implikasi model pembelajaran aktif tipe 

index card match terhadap hasil belajar siswa 

dapat diketahui sangat bagus. Hal tersebut 

diketahui berdasarkan hasil pengolahan 

data-data yang telah diperoleh dari sampel 

penelitian dengan menggunakan uji 

statistik t. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati 

2014) tentang pengguna-an model 

pembelajaran aktif tipe index card match 

terhadap hasil belajar biologi pada materi 

jaringan hewan di kelas XI IPA SMA 

Negeri 8 Muaro Jambi yang kesimpulannya 

model pembelajaran aktif tipe index card 

match mampu mempengaruhi hasil belajar 

biologi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor  siswa pada materi jaringan 

hewan. 

Peneliti mendapatkan hasil yang sama 

bahwa model pembelajaran aktif tipe index 

card match sangat mendukung atau dapat 

meningkatkan keinginan seorang siswa 

dalam pembelajaran, sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian dari 

analisis dan pengolahan data-data dari 

hasil penelitian, maka diketahui bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran aktif tipe 

index card match terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA Terpadu kelas 

VIII SMP Negeri 1 Toma tahun 

pembelajaran 2022/2023. Hal tersebut 

diketahui dari hasil pengolahan data 

dimana thitung  ttabel, yaitu 3,62  1,67. Oleh 

karena itu, seorang guru dapat sangat 

diharapkan untuk menggunakan model 

pembelajaran aktif tipe index card match 

dalam pembelajaran. 

3. Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di SMP Negeri 1 Toma khususnya kelas 

VIII-A yaitu kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran aktif 

tipe index card match diperoleh hasil belajar 

siswa dengan rata-rata 75 tergolong baik. 

Dalam pembelajaran model 

pembelajaran aktif tipe index card match 

memiliki langkah-langkah yang dapat 

dipahami oleh siswa. Pembelajaran dalam 

kelas terlaksanan sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran aktif tipe 

index card match dimana 1) guru 

mempersiapkan segala jenis dan bentuk 

peralatan untuk memotong kertas dalam 

pembuatan kartu; 2) guru membuat 

potongan-potongan kertas sebanyak 

jumlah siswa yang ada didalam kertas; 3) 

guru membagi kertas-kertas tersebut 

menjadi bagian yang sama; 4) pada separuh 

bagian, tulis pertanyaan tentang materi 

yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi 

atau pertanyaan; 5) pada separuh kertas 

yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat; 6) guru 



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi                 P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909 

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2023                                                                               Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas                                                                                  69 

 

mengocok semua kertas sehingga akan 

tercampur antara soal dan jawaban; 7) 

setiap siswa diberi satu kertas. Guru 

menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yang dilakukan berpasangan. Separuh 

siswa akan mendapatkan soal dan separuh 

yang lain akan mendapatkan jawaban; 8) 

mintalah kepada siswa untuk menemukan 

pasangan mereka. Jika ada yang sudah 

menemukan pasangan, mintalah kepada 

mereka untuk duduk berdekatan. Jelaskan 

juga agar mereka tidak memberitahu 

materi yang mereka dapatkan kepada 

teman yang lain; 9) setelah semua siswa 

menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan, mintalah kepada setiap 

pasangan secara bergantian untuk 

membacakan soal yang diperoleh dengan 

keras kepada teman-teman yang lain. 

Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 

pasangannya; 10) Akhiri proses ini dengan 

membuat klasifikasi dan kesimpulan. 

Istarani dalam (Harefa, Ndruru, et al., 

2020) menyatakan bahwa model 

pembelajaran index card match memiliki 

kelebihan adalah 1) pembelajaran akan 

menarik sebab menggunaka media kartu 

yang dibuat dari potongan kertas; 2) 

meningkatkan kerjasama diantara siswa 

melalui proses pembelajaran. 3) dengan 

pertanyaan yang diajukan akan mendorong 

siswa untuk mencari jawaban; 4) 

Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa 

dalam proses belajar mengajar. Walaupun 

model pembelajaran index card match 

memiliki kelemahan tetapi mampu 

menciptakan suasana belajar yang menarik, 

meningkatkan kerjasama antar kelompok, 

mendorong siswa untuk belajar aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga memperoleh 

hasil belajar yang tergolong baik. 

4. Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di SMP Negeri 1 Toma khususnya kelas 

VIII-B yaitu kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional 

diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-

rata 66,13 tergolong cukup. 

Proses pembelajaran di kelas kontrol 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran konvensional, 

dimana siswa berperan pasif dan gurulah 

yang aktif dalam menyajikan materi 

pembelajaran. Dalam hal ini kenyataan 

tersebut dapat peneliti temui di kelas VIII-B 

sebagai kelas kontrol dimana siswa 

menunggu penjelasan dari guru sehingga 

siswa bosan bahkan ngantuk pada saat 

pembelajaran berlangsung, siswa tidak 

bertanya karena catatan lebih diperoleh 

dengan lengkap sehingga membuat siswa 

merasa telah menguasai materi yang 

diajaran. 

D. Penutup 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilaksanakan dan perhitungan uji 

hipotesis diperoleh thitung = 3,62 dan ttabel = 

1,67. Hal tersebut menunjukkan nilai thitung 

 ttabel, maka tolak Ho dan terima Ha maka 

dapat disimpulkan bahwa Ada Pengaruh 

Model Pembelajaran Index Card Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Terpadu Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Toma Tahun Pembelajaran 

2022/2023. 
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2. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

a. Hendaknya guru mata pelajaran IPA 

Terpadu menerapkan Model 

Pembelajaran Index Card Match sesuai 

dengan landasan teori untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik diharapkan untuk 

lebih aktif dalam belajar sehingga 

memperoleh hasil yang sangat 

memuaskan. 

c. Hendaknya hasil penelitian ini menjadi 

bahan perbandingan kepada peneliti 

selanjutnya. 
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